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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perkembangan motorik halus melalui kegiatan mewarnai di TK 

Gembala Baik. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data yang 

dikumpulkan berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

motorik halus anak mengalami peningkatan yang signifikan setelah dilakukannya kegiatan mewarnai. Anak 

dapat menunjukkan peningkatan dalam menggerakkan jari-jari tangan dan koordinasi antara mata dan tangan, 

serta kemampuan anak dalam memilih warna yang sesuai. Penting untuk diingat bahwa kegiatan mewarnai 

menjadi salah satu cara atau alat yang efektif untuk anak melatih perkembangan motorik halusnya pada masa-

masa awal pendidikan anak.  

 

Kata kunci : Anak Usia Dini, Mewarnai, Motorik Halus 

 

This study aims to improve fine motor development through coloring activities at Kindergarten Gembala Baik. 

The research method used is descriptive qualitative research. Data collected in the form of observations, 

interviews and documentation. The results of the study showed that children's fine motor skills increased 

significantly after coloring activities. Children can show improvements in moving their fingers and coordination 

between the eyes and hands, as well as children's ability to choose the right color. It is important to remember 

that coloring activities are one of the effective ways or tools for children to train their fine motor development in 

the early stages of children's education. 

Keywords: Early Childhood, Coloring, Fine Motor Skills 

 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini adalah usia emas atau golden age, yang dalam perkembangannya sangat mudah 

menerima berbagai macam stimulus yang ada dilingkungan disekitar, baik yang anak didengar, lihat, 

sentuh, rasakan maupun sesuatu yang dapat menjadi kesan atau pengalaman anak itu sendiri (Akollo et 

al., 2023). Hal ini dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya, karena 

perkembangan anak dapat ditentukan pada tahapan awal perkembangan anak itu dibentuk. Sehingga 

pada tahapan usia ini, anak senang melakukan pengamatan terhadap apa yang ada disekitarnya untuk 

belajar, merasakan dan tumbuh (Damayanto et al., 2018). Sedari dini, pendidikan bagi anak usia dini 

sangatlah penting, dan menjadi masa yang tepat untuk anak menjalani pendidikan yang sejalan dengan 

perkembangannya (Wahyuningsih et al., 2023). Pendidikan anak usia dini adalah sebuah lembaga 

pendidikan yang mempersiapkan anak-anak generasi muda sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

ditetapkan (Najmi, 2024).  

 Stimulasi bagi anak usia dini juga harus disesuikan dengan tahap perkembangan yang mencakup 

enam aspek utama seperti nilai agama dan moral, bahasa, kognitif, fisik motorik, sosial-emosional, dan 

seni yang sesuai dengan Permendikbud No.137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD (Dianti, 
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2017). Mengapa pada masa anak usia dini penting? Karena pada inilah otak anak berkembang sangat 

cepat dengan kapasitas yang tinggi, sehingga penyerapan dan pemerosesan informasi baru dapat lebih 

efektif diterima oleh anak (Sukamti, 2018). Salah satu aspek penting bagi anak usia dini adalah 

perkembangan dalam keterampilan motorik yaitu peningkatan kemampuan anak dalam merespons 

rangsangan sensorik yang terkait dengan pengalaman gerakan yang nampak (Darmiatun & Mayar, 

2019). Perkembangan motorik anak sendiri mencakup dua aspek, salah satunya yaitu motorik kasar 

dan motorik halus (Putri & Sulistyawati, 2024). Menurut Seniwati dalam (Saadah et al., 2023) setiap 

aspek perkembangan anak dapat disusun melalui metode pembelajaran yang kreatif dan 

menyenangkan bagi anak itu sendiri. Dan salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan pada 

anak adalah keterampilan motorik halus, yang mana dalam kegiatannya melibatkan koordinasi antara 

mata, tangan, dan jari dalam menggerakkan otot-otot kecil. Keterampilan motorik halus juga 

melibatkan koordinasi antara tubuh, otot, dan saraf yang pastinya dapat mendukung kemampuan anak 

seperti meremas, merobek, menggambar, menulis, menempel, mewarnai, menggunting, menjiplak, 

meronce maupun aktivitas lain yang berhubungan dengan motorik halus (Humaida & Yetti, 2021). 

Menurut WHO dalam (Fitriani & Yurwanti, 2024) menjelaskan bahwa 5-225% anak prasekolah 

mengalami kelainan pada otak minor seperti gangguan motorik halus. Dan di indonesia sendiri sekitar 

0,4 juta (16%) anak usia 4-5 tahun menghadapi masalah dalam perkembangan motorik, pendengaran, 

kecerdasan, dan juga bicara.  

Pada masa prasekolah, anak usia dini bisa saja mengalami keterlambatan dalam perkembangan 

motoriknya (Amalina & Mardiyah, 2021). Fitri dalam (Rahayu Khoerunnisa et al., 2023) menyatakan 

bahwa perkembangan motorik anak tidak selamanya berjalan lancar sesuai keinginan, karena 

dipengaruhi juga oleh berbagai faktor, seperti perlindungan berlebihan dari orang tua, kondisi fisik 

anak, kematangan anak, kurangnya kesempatan bagi anak, dan minimnya stimulasi yang diberikan 

oleh orang tua. Jika faktor ini tidak diatasi sejak dini, keterampilan motorik halus anak mungkin tidak 

akan sesuai dengan usianya. Keterlambatan perkembangan motorik halus juga dapat menyulitkan anak 

dalam berinteraksi dengan teman sebayanya pada saat bermain dan menulis atau pun aktivitas lain 

karena otot tangan dan jari anak kurang lentur dan koordinasinya juga tidak begitu baik (Yanti & 

Fridalni, 2020). Menurut Fitriani & Adawiyah dalam (Oktaviani & Setiyono, 2022) keterlambatan 

motorik halus juga bisa menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam mengkoordinasi antara mata 

dan tangan pada saat melakukan aktivitas sehari-hari. Keterlambatan motorik halus ini dapat 

berdampak pada perkembangan aspek lainnya, sehingga sangat penting sekali untuk orang tua, 

pengasuh, guru maupun orang-orang disekitar anak memberikan stimulasi sejak dini untuk 

mengoptimalkan perkembangan motorik halus anak (Vinet & Zhedanov, 2011). Terdapat juga 

beberapa gangguna seperti ceberal plasy serta gangguan perhatian dan hiperaktivitas bisa menjadi 

faktor penyebab keterlambatan bagi anak (Panzilion et al., 2020). Contoh lain keterlambatan motorik 

halus pada anak prasekolah yaitu ketidakmampuan anak memegang krayon dan mengikuti perintah 

dengan benar. Hal ini menjadi sangatlah penting peran orang tua memberikan stimulasi sejak dini serta 

melakukan pengujian dan pengukuran mengenai tumbuh kembang anak (S et al., 2023). Selain itu, 

stimulasi motorik halus sendiri melibatkan upayah untuk mengarahkan anak, membimbingnya, dan 

memberikan kesempatan kepada anak untuk menggerakkan otot-otot kecilnya sesuai dengan 

kemampuannya (SUNDARI et al., 2023).  

Salah satu metode atau cara untuk mengembangkan keterampilan motorik halus anak adalah 

dengan melakukan kegiatan mewarnai (Cahyati Ngaisah et al., 2023). Mewarnai dapat memberikan 

anak kesempatan untuk bebas mengekspresikan diri dan dapat mengurangi kebosanan. Aktivitas ini 
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cocok untuk anak prasekolah karena mereka mulai mengenal dan menyukai warna serta bentuk-bentuk 

yang ada di sekitarnya Novia & Arini dalam (Sari et al., 2023). Mewarnai sendiri dapat melatih 

keterampilan motorik dan kognitif anak, karena melalui kegiatan ini juga anak dapat belajar 

menggunakan alat warna dengan tepat serta menguatkan otot tangan. Selain itu, otak juga dapat 

menganalisis warna yang ingin dipilih oleh anak atau yang digunakan sesuai pengamatan dan 

keinginan anak pada saat mewarnai (Sundari & Ardhian, 2022). Kegiatan mewarnai sendiri dapat 

mengajarkan kepada anak untuk mengarahkan kebiasan spontan, dalam kegiatan mewarnai juga dapat 

menjadi aktivitas yang bernilai edukatif dengan berbagai media, anak yang senang menambahkan 

warna, baik saat menggambar maupun pada saat mengisi gambar dengan warna yang sesuai 

(Panggabean et al., 2023). Tujuan dengan adanya stimulasi ini dapat tercapai secara optimal apabila 

anak menikmati dan menyukai kegiatan yang dilakukan (Darmiatun & Mayar, 2019). Gambar yang 

ditampilkan pun dapat disesuaikan dengan karakteristik anak seperti gambar hewan, tumbuhan, 

pemandangan, atau benda-benda yang ada disekitarnya (Astuti et al., 2023). Kemudian alat-alat yang 

dapat digunakan anak untuk mewarnai juga harus bervariasi seperti pensil warna, krayon, cat air, 

pewarna makanan, kuas, dan juga bahan-bahan alam seperti pelepah pisang, batang sawi, bunga kol 

dan bahan alami lainnya (Aisyah & Ismawati, 2018).. 

Tujuan dari kegiatan mewarnai itu sendiri di usia prasekolah salah satunya untuk mengasah indra 

penglihatan anak, kemampuan nilai seni, keterampilan motorik, imajinasi, dan kreativitas anak itu 

sendiri (Sundari & Ardhian, 2022). Mewarnai gambar juga adalah terapi yang sangat membantu anak 

mengekspresikan emosi dan suasana hati anak, di mana anak dapat menuangkan ide dan menghasilkan 

karya seni, serta berinteraksi sambil merasakan kesenangan (Asmarawanti & Lustyawati, 2020). 

Mewarnai juga dapat menjadi sarana bagi anak untuk mengekspresikan diri, mengenalkan kepada anak 

macam-macam warna, meningkatkan konsentrasi atau fokus anak, mengasah kemampuan motorik, 

melatih kesabaran, serta merangsang kreativitas anak sejak dini, sehingga mendukung perkembangan 

pada usianya (Lubis et al., 2022). Dan mewarnai juga bentuk pengalihan anak dari aktivitas gadget 

(Nurhasanah & Nurlaila, 2024). 

METODE 

Penelitian ini di laksanakan di TK Gembala Baik pada bulan September. Sampel pada penelitian 

ini yaitu kelompok A 4-5 tahun TK Gembala Baik dengan jumlah 10 anak. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 1) Teknik 

observasi merupakan suatu pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung. Menurut (Ichsan & Ali, 2020) bahwa teknik observasi merupakan salah satu teknik yang 

sudah biasa di gunakan dalam penelitian kualitatif. Dalam observasi ini peneliti tidak ikut campur 

tangan selama melakukan penelitian jadi hanya fokus pada kreativitas masing-masing anak. 2) 

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas, peserta didik kelompok A TK Gembala 

Baik. 3) Lalu peneliti melakukan dokumentasi yang mana dokumentasi itu adalah teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data-data berupa gambar, video, tulisan maupun kaset (Sianturi, 

2020). Jadi disini peneliti mendokumentasi berkaitan dengan hasil gambar dan mewarnai anak selama 

penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menggambar atau mewarnai adalah media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini (Kosasih et al., 2023). Seperti yang disampaikan oleh (Yuliana Nadi et al., 2023) bahwa 



MONTESSORI JURNAL PENDIDIKAN KRISTEN ANAK USIA DINI 
   

24 
 

mewarnai menjadi sebuah kegiatan yang dapat melatih motorik halus anak usia 4-5 tahun, yaitu 

melatih kelenturan anak dalam menggunakan jari pada saat memegang alat mewarnai. Mewarnai 

sendiri merupakan kegiatan yang meletakkan perwarna (crayon) atau warna pada sebuah gambar 

(Heryani & Sumitra, 2021). Menurut (P. Y. Pratiwi & Budisetyani, 2013) warna dapat mewujudkan 

suatu emosi yang dirasakan, seperti warna cerah yang membawa emosi positif dan warna gelap 

membawa emosi yang negatif. Emosi dapat dikondisikan dan diptimalkan melalui proses belajar dan 

kematangan (Susanti, 2018). Mewarnai adalah sebuah kegiatan yang dikuasai oleh anak dalam 

meningkatkan keterampilan. Keterampilan ini didapatkan melalui kemampuan anak mengelola dan 

mengontrol gerak tangannya dari kegiatan yang dilakukan secara berulang kali, sehingga melalui 

kegiatan berulang ini, kemampuan anak semakin lama akan semakin mendapatkan hasil yang 

diharapkan (Kritine Buulolo & Atika, 2023).  

Menurut (Nurul Laili et al., 2023) bahwa kegiatan mewarnai ini dapat mengajarkan anak 

kebiasaan yang positif karena waktu anak diisi oleh kegiatan-kegiatan edukatif. Selain itu, kegiatan 

mewarnai ini dapat mengenalkan kepada anak macam-macam warna, melatih konsentrasi dan 

kesabaran anak (Maihani et al., 2023). Kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

antara gerakkan kedua tangan (Ana Sari & ’Aziz, 2019). Melalui kegiatan mewarnai, akan 

memudahkan dan membuat anak menjadi lebih semangat pada saat pembelajaran (Siregar et al., 2023). 

Menurut (Soybatul Aslamiah Ritonga et al., 2023) kegiatan mewarnai dapat memudahkan anak dalam 

memahami dan mengingat apa yang sudah dipelajari. Tetapi menurut (Oktafiani et al., 2023) masih 

banyak anak yang binggung lantaran tidak tahu warna apa yang akan mereka gunakan pada saat 

mewarnai, padahal mewarnai ini menjadi pondasi awal bagi guru untuk mengenalkan warna kepada 

anak. Guru atau pendidik harus mengulangi dalam memberi contoh cara mewarnai secara berulang kali 

apabila menemukan anak kesulitan dalam mewarnai dengan rapi (Indarwati & Ayuningrum, 2022).   

Menurut (Sulastri et al., 2023) yang menyebabkan anak bosan yaitu lantaran cara penyampaian 

guru yang kurang tepat, media yang belum bervariasi, dan waktu pengerjaan yang kurang tepat 

sehingga kurangnya rasa tanggung jawab bagi anak. Dalam penelitian ini terdapat 5 indikator yang 

sama dan akan menjadi instrumen penilaian untuk 10 anak, salah satunya: 

A: Memegang alat mewarnai 

B: Mewarnai dengan rapi 

C: Mampu menggerakkan pergelangan tangan 

D: Menggunakan warna dengan sesuai 

E: Menyelesaikan kegiatan mewarnai tepat waktu 

Indikator A (memegang alat mewarnai) memiliki variasi nilai dari 1 hingga 4. Dari hasil data 

hanya satu anak yang memiliki nilai 1 (JOJ), yang menunjukkan keterbatasan dalam memegang alat. 

Sebagian besar anak (5 dari 10) mendapat nilai 4. Indikator B (mewarnai dengan rapi) juga memiliki 

variasi nilai, dengan mayoritas anak berada di nilai 2 atau 3. Indikator C (menggerakkan pergelangan 

tangan) mayoritas anak mendapat nilai 3 atau 4, menunjukkan kemampuan baik dalam mengontrol 

pergelangan tangan. Indikator D (menggunakan warna dengan sesuai) menunjukkan sebagian besar 

anak memiliki tantangan dalam memilih warna yang tepat. Indikator E (menyelesaikan kegiatan tepat 

waktu) juga menunjukkan variasi, dengan beberapa anak kesulitan menyelesaikan tugas tepat waktu 

(nilai 1 dan 2 cukup banyak). 
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Anak dengan nilai tertinggi: NG (20), menunjukkan bahwa anak tersebut memiliki kemampuan 

motorik halus yang sangat baik dalam semua aspek indikator. Anak dengan nilai terendah: JOJ (6), 

menunjukkan adanya tantangan dalam semua indikator motorik halus, sehingga rata-rata dari semua 

anak adalah (18+18+11+12+6+14+15+12+11+20) / 10 = 13.7 yang berarti kemampuan motorik halus 

anak secara keseluruhan berada pada tingkat moderat atau seimbang.  Data pengelompokkan nilai 

motorik halus berdasarkan kategori: 

 
 

BB (Belum Berkembang) =1 

MB (Mulai Berkembang) = 2 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) = 3 

BSB (Berkembang Sangat Baik) = 4 

Jumlah anak dalam tiap indikator: 

1. BB (Belum Berkembang): 5 skor 

2. MB (Mulai Berkembang): 13 skor 

3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan): 16 skor 

4. BSB (Berkembang Sangat Baik): 13 skor 

BB (Belum Berkembang): 5 skor (nilai 1) berada di indikator ini, yang berarti anak tersebut 

belum mencapai perkembangan yang optimal dalam beberapa indikator. MB (Mulai Berkembang): 13 

skor (nilai 2) menunjukkan mulai adanya perkembangan motorik halus, namun belum maksimal. BSH 

(Berkembang Sesuai Harapan): 16 skor (nilai 3) berada di kategori ini, menunjukkan mereka telah 

mencapai perkembangan yang sesuai. BSB (Berkembang Sangat Baik): 13 skor (nilai 4) berada di 

indikator sangat baik. 

Ini menunjukkan bahwa mayoritas anak berada di indikator “Berkembang Sesuai Harapan” dan 

“Berkembang Sangat Baik”, yang berarti sebagian besar anak telah mencapai perkembangan yang baik 

dalam kemampuan motorik halus. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan di TK Harapan 

1 2 3 
4 

5 

13 

16 

13 

BB MB BSH BSB 

Hasil dari Indikator Penilaian 

Skor Jumlah
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Penelitian di TK Harapan menunjukkan bahwa implementasi kegiatan mewarnai dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak. Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini, subjek terdiri dari 16 

anak, dan hasil menunjukkan peningkatan signifikan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, hanya 

18,75% anak yang memenuhi indikator keberhasilan, sementara pada siklus II meningkat menjadi 

87,5%. Ini menunjukkan bahwa kegiatan mewarnai efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak (Siti Fatimatus Zahro, Basuki Hadi Prayogo, 2020). Kemudian penelitian yang dilakukan di 

TK Mutiara Bangsa menekankan pentingnya kegiatan mewarnai dalam mendorong kreativitas dan 

ekspresi anak-anak. Kegiatan ini tidak hanya membantu anak mengenali warna tetapi juga 

meningkatkan konsentrasi dan rasa percaya diri mereka. Dengan memberikan kebebasan dalam 

memilih warna dan penerapannya, anak-anak dapat mengembangkan imajinasi dan kreativitas mereka 

(Harianja et al., 2023). Namun dalam penelitian ini, masih ada beberapa anak di kategori “Belum 

Berkembang” yang perlu adanya campur tangan guru lebih lanjut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di TK Gembala Baik, mayoritas anak-anak berada di 

kategori “Mulai Berkembang” hingga “Berkembang Sesuai Harapan”. Namun, ada beberapa anak 

yang memerlukan perhatian lebih dalam pengembangan motorik halus, terutama JOJ yang 

mendapatkan nilai terendah. Anak diberikan sebuah lembar kerja yang berisi gambar, yang nantinya 

akan anak isi dengan berbagai macam warna sesuai dengan imajinasi dan keinginan anak. Berdasarkan 

hasil observasi, sebagaian anak sudah sesuai dalam penempatan warna dan keterampilan motoriknya 

juga yang begitu baik. Cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan frekuensi dan variasi kegiatan 

mewarnai dalam merangsang motorik halus yaitu dengan memberikan pola yang lebih kompleks untuk 

diwarnai, menggunakan berbagai alat pewarna atau menggunakan bahan-bahan alam, metode yang 

bervariasi dan latihan menggerakkan pergelangan tangan agar lebih fleksibel. Pada penelitian yang di 

lakukan oleh (H. Pratiwi et al., 2023) aktifitas mewarnai dapat membantu anak terbiasa memegang alat 

mewarnai sehingga kedepannya seiring dengan tumbuh kembang, anak tidak lagi mengalami kesulitan 

dalam menulis. Seperti pada penelitian yang dilakukan (Yasmin & Suryana, n.d.) Anak-anak dapat 

diajar menggunakan metode demonstrasi dan permainan pencampuran warna. Metode demonstrasi 

membantu mereka memahami cara-cara mewarnai yang benar, sedangkan permainan pencampuran 

warna membuat mereka berinteraksi dan bereksperimen dengan berbagai kombinasi warna. Hasil 

penelitian "Penningkatan Kreativitas Anak Usia 4-5 Tahun dengan Kegiatan Mewarnai" menunjukkan 

bahwa metode ini efektif mengoptimalkan kreativitas pada anak usia 4-5 tahun. Untuk anak-anak 

dengan kemampuan motorik yang sudah berkembang sangat baik, kegiatan mewarnai dapat 

ditingkatkan dengan memberikan tantangan lebih sulit seperti mewarnai gambar dengan detail halus 

atau menggunakan kombinasi warna yang lebih kreatif dan tepat. 

Dari pembahasan di atas perlu adanya pendampingan lebih bagi anak dengan nilai di bawah 

rata-rata (seperti JOJ, DCL, dan EAG) untuk membantu anak tersebut mengasah keterampilan motorik 

halus. Penggunaan metode yang bermacam-macam seperti mewarnai dengan pola yang lebih 

terstruktur atau melibatkan permainan yang melatih koordinasi tangan dapat membantu meningkatkan 

kemampuan anak dalam indikator tertentu. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan mewarnai dapat 

diintegrasikan dengan baik dalam kurikulum pendidikan anak usia dini. Ini memberikan panduan bagi 

pendidik dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan motorik halus 

anak (Kritine Buulolo & Atika, 2023). Kemudian penting bagi guru untuk melakukan evaluasi dalam 

melihat perkembangan tiap anak, khususnya pada anak yang masih berada di indikator “Belum 

Berkembang” atau mendapatkan nilai yang rendah.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil observasi dan pembahasan, ditarik kesimpulan bahwa kegiatan mewarnai 

dapat meningkatkan perkembangan motorik halus anak. Hal ini dapat dilihat dari 10 anak yang diteliti, 

terdapat 7 anak yang sudah mengalami peningkatan dalam kegiatan mewarnai, sehingga kegiatan ini 

terbukti menjadi salah satu cara yang efektif untuk mengingkatkan perkembangan motorik halus anak.  
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